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Understanding and knowledge of the important factors, either positive or negative, that influencing female 
workers on construction job can be used to prepare a strategy to reduce inefficiency and to increase effectiveness of the 
project performance in order to reduce cost overrun and schedule delay in construction project. The aim of this study is 
to understand the most influential factors that affect the female workers’ productivity on the construction job. This study 
uses Relative Rank Index (RRI) method to determine the most influential factors that affect the female workers’ 
productivity on the construction job and this study also uses Spearmans Rank correlation method to find out the 
significance of the hypothesis of the associative influencing factors. Data collecting is done by literature study, 
questioners, and interviewing construction experts. The study results show that based on the contractors’ perception, 
the most influential factors that affect the female workers’ productivity on the construction job are age, salary, working 
permit, and family commitment. There is a good correlation between family commitment factor and age, salary and 
working permit factors. 
 
Keywords: productivity, female worker, construction job 
 
ABSTRAK 
Pemahaman dan pengetahuan tentang faktor-faktor penting yang mempengaruhi tenaga kerja wanita pada 
pekerjaan konstruksi, baik positif maupun negatif dapat digunakan untuk menyiapkan strategi mengurangi inefisiensi  
dan meningkatkan efektifitas kinerja proyek sebagai upaya mengurangi overrun biaya dan keterlambatan waktu proyek 
konstruksi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang paling mempengaruhi produktivitas tenaga kerja 
wanita pada pekerjaan konstruksi. Metode penelitian menggunakan Relative Rank Index (RRI) untuk menentukan faktor 
yang paling mempengaruhi produktivitas tenaga kerja wanita pada pekerjaan konstruksi dan korelasi Spearmans Rank 
untuk mengetahui hubungan atau menguji signifikasi hipotesis asosiatif faktor-faktor yang berpengaruh. Pengumpulan 
data melalui studi literatur, kuesioner, wawancara (interview) para ahli konstruksi yaitu pihak penyedia jasa konstruksi 
(kontraktor). Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang paling mempengaruhi produktivitas tenaga kerja wanita 
pada pekerjaan konstruksi berdasarkan persepsi penyedia jasa (kontraktor) yaitu faktor usia, faktor kesesuaian upah, ijin 
bekerja, beban dalam tanggungan keluarga dan faktor peran ganda. Terdapat hubungan yang cukup antara faktor beban 
dalam tanggungan keluarga dengan faktor usia, faktor kesesuaian upah dan ijin bekerja.  
 












Produktivitas tenaga kerja merupakan salah 
satu faktor penentu keberhasilan suatu proyek 
konstruksi. Dalam mengukur tingkat produktivitas 
tenaga kerja ada berbagai macam cara, antara lain 
menghitung besarnya tingkat efektifitas dalam 
bekerja (Labour Utilitation Rate) masing-masing 
pekerja,yaitu menghitung sampai seberapa besar 
tingkat efektivitas pekerja dalam bekerja (Aprilian, 
2010). 
Setiap proyek konstruksi memiliki satu tujuan 
yang sama yaitu mendapatkan kualitas pekerjaan 
yang baik, waktu dan biaya,serta memperhatikan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 
lingkungan proyek. Produktifitas merupakan faktor 
kunci keberhasilan suatu proyek konstruksi, dimana 
di dalam proses pelaksanaan suatu proyek 
konstruksi sering terjadi keterlambatan penyelesaian 
pekerjaan. Adanya berbagai gangguan pelaksanaan 
pekerjaan yang terjadi di lapangan akan berdampak 
turunnya produktivitas (Poernomo, 2012). 
Dalam pelaksanaan di lapangan hal tersebut 
terkadang bisa terjadi dikarenakan tenaga kerja yang 
kurang efektif di dalam pekerjaannya. Selain 
kegiatan-kegiatan yang kurang efektif yang 
menyebabkan hambatan produktivitas, masih ada 
faktor lain yang menjadi pengaruh dalam 
produktivitas tenaga kerja. Faktor tersebut antara 
lain kondisi lapangan dan sarana bantu, keahlian 
pekerja, faktor umur atau usia pekerja, kesesuaian 
upah, pengalaman dalam bekerja, kesehatan pekerja, 
koordinasi dan perencanaan, jenis kontrak kerja, 
manajerial atau manajemen lapangan (Trisna, 2013; 
Enshassi, dkk, 2007; Makulsawatudom dan Emsley, 
2001). Variabel-variabel tersebut adalah hal yang 
tentu menjadi variabel yang berpengaruh terhadap 
produktivitas tenaga kerja. Oleh karena itu dalam 
usaha penganalisaan produktivitas tenaga kerja 
harus dipertimbangkan variabel-variabel yang 
mungkin dapat berpengaruh terhadap tingkat 
produktivitasnya. 
Pekerja proyek di lapangan, seperti  tukang dan 
buruh bangunan, identik dengan pekerjaan sektor 
keras, yang mayoritas adalah pekerja laki-laki 
(Barnabas, dkk, 2009). Tetapi fenomena dewasa ini 
tidak jarang dijumpai pekerja wanita yang terlibat 
langsung dengan pelaksanaan proyek, baik sebagai 
tukang buruh bangunan. Fenomena pekerja 
bangunan wanita mayoritas terjadi di kalangan 
masyarakat kelas bawah, di mana faktor ekonomi 
yang menjadi latar belakang yang paling dominan 
terhadap keputusan wanita untuk bekerja di 
pekerjaan kasar, di samping faktor lainnya yaitu 
sosial dan budaya.  
Pekerjaan konstruksi di lapangan bagi wanita 
yang relatif berat, serta kompleksitas faktor-faktor 
yang mempengaruhi pekerja wanita baik pendukung 
maupun penghambatnya, secara langsung 
berpengaruh terhadap kinerja pekerja. Peningkatan 
kinerja pekerja wanita di sektor konstruksi, dalam 
hal ini pekerja lapangan, sangat penting karena 
menunjukkan eksistensi dalam pekerjaan dan 
selanjutnya berpengaruh pada upah dan tingkat 
penghasilan, hingga masa kerja di bidang tenaga 
kerja konstruksi (Suprayitno, 2014; Melati, dkk, 
2011). 
Dalam pelaksanaan proyek, penurunan kinerja 
pekerja wanita sering dijumpai yang menjadi 
permasalahan dalam proyek baik secara langsung 
maupun tidak langsung, yang tampak dari hasil 
kerja baik dari kualitas maupun kuantitasnya. Dalam 
pelaksanaan proyek biasanya dibedakan 
berdasarkan jenis pekerjaan pria dan wanita. 
Biasanya pekerjaan yang dilakukan para pekerja 
wanita adalah pekerjaan finishing, dimana wanita 
dianggap lebih teliti dan rapi untuk melaksanakan 
pekerjaan finishing sebuah bangunan. Banyak juga 
dijumpai wanita bekerja sebagai buruh kasar, yaitu 
tenaga angkut material bangunan atau yang sering 
disebut sebagai asisten tukang. Penyebab lain 
penurunan kinerja adalah permasalahan organisasi 
proyek serta faktor lapangan, seperti tekanan dalam 
bekerja, material, peralatan, lingkungan, dan 
sebagainya (Suprayitno, 2014).  
Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan 
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja wanita pada pekerjaan 
konstruksi berdasarkan persepsi penyedia jasa 
(kontraktor), sehingga dapat memberikan peringatan 
dini terjadinya keterlambatan waktu proyek akibat 
kinerja tenaga kerja dari sisi produktivitas.  
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang paling 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja wanita 
pada pekerjaan konstruksi dengan harapan penyedia 
jasa dapat mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja wanita 
pada pelaksanaan  konstruksi. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Produktivitas Tenaga Kerja Wanita 
Menurut Melati (2011) produktivitas tenaga kerja di 
lapangan, identik dengan pekerjaan sektor keras, 
yang mayoritas adalah pekerja laki-laki dan jarang 
dijumpai pekerja wanita yang terlibat langsung 
dengan pelaksanaan proyek. Fenomena pekerja 
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bangunan wanita mayoritas terjadi di kalangan 
masyarakat kelas bawah, di mana faktor ekonomi 
yang menjadi latar belakang yang paling dominan 
terhadap keputusan wanita untuk bekerja di 
pekerjaan kasar, di samping itu faktor lainnya yaitu 
sosial dan budaya.  
Menurut Suprayitno (2014) kegiatan proyek 
konstruksi secara tradisional selalu dianggap 
sebagai lapangan pekerjaan yang hanya ditujukan 
bagi kaum laki-laki dimana bidang ini sering 
dianggap sebagai jenis pekerjaan yang kasar, sulit 
dan berbahaya karena sebagian besar aktivitasnya 
dilakukan di lapangan, sehingga bagi perempuan 
pada umumnya tidak dianjurkan untuk berkarier 
secara profesional dalam proyek konstruksi. Namun 
perkembangan teknologi dan industrialisasi saat ini 
sangat mendukung perempuan untuk berperan di 
sektor publik apapun sehingga hal ini memberi 
peluang bagi kaum perempuan untuk juga berkiprah 
dalam industri konstruksi. 
Pekerjaan konstruksi di lapangan bagi wanita 
yang relatif berat, serta kompleksitas faktor-faktor 
yang mempengaruhi pekerja wanita baik pendukung 
maupun penghambatnya, secara langsung 
berpengaruh terhadap kinerja pekerja. Peningkatan 
kinerja pekerja wanita di sektor konstruksi, dalam 
hal ini pekerja lapangan, sangat penting karena 
menunjukkan eksistensi dalam pekerjaan dan 
selanjutnya berpengaruh pada upah dan tingkat 
penghasilan, hingga masa kerja. Untuk itu 
produktivitas tenaga kerja wanita merupakan 
kemampuan seorang pekerja wanita yang mampu 
memproduksi atau menghasilkan sesuatu dengan 
keterampilan dan keahlian yang dia miliki dan 
diselesaikan pada waktu yang telah ditentukan 
(Macabodbod, dkk, 2017;Barnabas, dkk, 2009). 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Produktivitas Tenaga Kerja Wanita 
Secara umum beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat produktivitas tenaga kerja 
wanita yaitu (Suprayitno, 2014; Trisna, 
2013;Melati, dkk, 2011): 
1) Kondisi Sumber Daya Manusia (SDM).  
Faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas 
tenaga kerja dari sudut manajemen sumber daya 
manusia: (a)Tingkat kemampuan kerja dalam 
melaksanakan pekerjaan, baik yang diperoleh 
dari hasil pendidikan dan pelatihan maupun yang 
bersumber dari pengalaman kerja.(b)Tingkat 
kemampuan kerja pemimpin dalam memberikan 
motivasi kerja agar pekerja sebagai individu 
bekerja dengan usaha maksimum, yang 
memungkinkan tercapainya hasil yang sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan konsumen.  
2) Kondisi Lapangan.  
Faktor yang mempengaruhi tingkat produktivitas 
tenaga kerja dari sudut pandang kondisi di 
lapangan yaitu kondisi fisik lapangan dan sarana 
bantu; supervisi, perencanaan, dan koordinasi; 
komposisi kelompok kerja; kerja lembur; ukuran 
besar proyek; pekerja langsung versus 
subkontraktor; kurva pengalaman; kepadatan 
tenaga kerja.  
3) Sistem dalam perusahaan.  
Beberapa faktor yang mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja wanita pada sistem 
dalam perusahaan antara lain: (a) latar belakang 
pribadi, mencakup pendidikan, pengalaman 
kerja, untuk menunjukkan apa yang telah 
dilakukan diwaktu lalu, (b) Bakat dan minat 
(aptitude and interest), untuk memperkirakan 
minat dan kemampuan, (c)Sikap dan kebutuhan 
(attitudes and needs), memperkirakan rasa 
tanggung jawab dan rasa kewenangan seseorang. 
(d) kemampuan analitis dan manipulatif, untuk 
memperkirakan kemampuan pemikiran dan 
penganalisaan, (e)ketrampilan teknis, untuk 
memperkirakan kemampuan dalam pelaksanaan 
aspek-aspek teknis pekerjaan, (f) kesehatan, 
tenaga, dan stamina, untuk mengetahui 
kemampuan fisik dalam melaksanakan 
pekerjaan.  
4) Lingkungan pekerja 
Faktor lingkungan yang diukur oleh kinerja 
pekerja wanita memiliki kontribusi yang cukup 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja 
pekerja wanita, faktor yang paling berpengaruh 
dari lingkungan  adalah lingkungan keluarga 
seperti status dalam keluarga, dan jumlah beban 
tanggungan dalam keluarga. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan terdiri atas 
beberapa tahapan yaitu: 
Tahapan ke-1, tahap persiapan, yaitu  
1) tahap survey dan studi literatur awal untuk 
menelaah permasalahan melalui identifikasi 
faktor yang mempengaruhi produktivitas tenaga 
kerja wanita pada pekerjaan konstruksi,  
2) menyusun rumusan masalah dan tujuan 
penelitian. 
Tahapan ke-2,  tahap kajian pustaka lanjut, yaitu  
1) mengkaji hasil penelitian lain yang relevan,  
2) mengkaji secara detail tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja wanita 
pada pekerjaan konstruksi,  
 
 




3)  mengidentifikasi faktor - faktor yang 
mempengaruhi  produktivitas  tenaga kerja 
wanita pada pekerjaan  konstruksi.  
Tahapan ke-3, tahap pengumpulan data primer, 
yaitu  
1) membuat kuesioner  
2) menyebarkan kuesioner dengan responden adalah 
penyedia jasa konstruksi (kontraktor) di 
Kabupaten Morowali Sulawesi Tengah sebanyak 
32 responden,  
Tahapan ke-4, tahap analisa data primer,  
1) uji realibilitas dan validitas kuesioner  
2) menentukan peringkat dengan menggunakan 
metode Relative Rank Index (RRI) dengan 
menggunakan persamaan 1 (Sugiyono, 2012; 





n   =  angka tertinggi skala Likert 
N =  Jumlah Responden 
i    =  1, 2, 3, ......... n 
li  =  Skala likert dimana li skala paling rendah 
dan ln skala paling      tinggi 
xi   = Frekuensi nilai skala yang dipilih 
responden dari  i = 1 sampai dengan n. 
 
  3) uji korelasi Spearmans Rank untuk mengetahui 
hubungan atau menguji signifikasi hipotesis 
asosiatif faktor-faktor yang berpengaruh (Trisna, 
2013) dengan nilai korelasi sebagai berikut : 
1. 0 – 0,25   : Korelasi sangat lemah 
dianggap tidak ada 
2.  >0,25 – 0,5  : Korelasi cukup 
3.  > 0,5 – 0,75  : Korelasi kuat 
4.  > 0,75 – 1   : Korelasi sangat 
kuat 
Tahapan ke-5, tahap membuat kesimpulan dari 
hasil penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden  
Lamanya responden bekerja pada perusahaan 
kontraktor disajikan pada Gambar 1  terdiri dari 
3,13 % yang bekerja > 20 tahun, 9,38 % yang 
bekerja antara 1 s/d 5 tahun, 21,88%  yang bekerja 
antara 10 s/d 15 tahun, 28,13% yang bekerja antara 
15 s/d 20 tahun dan 37,5 % yang bekerja antara 5 
s/d 10 tahun. Dari Gambar 1 menyajikan bahwa 
sebagian besar responden telah bekerja di 
perusahaan kontraktor antara 5 s/d 10 tahun yang 














Gambar 1. Lamanya Bekerja pada 
Perusahaan Kontraktor 
 
Dari Gambar 2 pendidikan terakhir responden 
dalam penelitian adalah pendidikan terakhir D3 
sebesar 9,38%, pendidikan terakhir SM/A/SMK 
15,63% dan 75% yang telah berpendidikan S1/S2. 
Oleh karena itu, responden umumnya telah 





Gambar 2. Pendidikan Terakhir Responden  







Gambar 2. Pendidikan Terakhir Responden  
 
Hasil Identifikasi Faktor  yang Mempengaruhi 
Produktivitas Tenaga Kerja Wanita 
Hasil identifikasi faktor yang mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja wanita berdasarkan studi 
literatur terdapat 31 faktor. Dari ke-31 faktor 
tersebut disusun dalam bentuk kuesioner untuk 
mengidentifikasi faktor  yang paling mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja wanita dengan 
menggunakan skala Likert yaitu Skor 1= Sangat 
tidak berpengaruh, Skor 2= Tidak Berpengaruh, 
Skor 3= Cukup Berpengaruh ,Skor 4= Berpengaruh, 
Skor 5= Sangat Berpengaruh.  
 
Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
metode Alpha Cronbach, diukur berdasarkan skala 
alpha Cronbach 0 sampai 1. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh nilai Cronbach’s Alpha yaitu
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 0,691 > 0,6 yang berarti bahwa semua 
item pertanyaan dalam kuesioner reliabel untuk 
dijadikan sebagai alat ukur. Hasil uji Reliabilitas 
disajikan pada Tabel 1. 
 









Analisis RRI (Relatif Rank Indeks) 
Pengolahan data dilakukan dengan 
menggunakan RRI (Relatif Rank Indeks) untuk 
menentukan faktor dominan yang berpengaruh. 
Hasil perhitungan identifikasi faktor dominan yang 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja wanita 
disajikan pada Tabel 2.  
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara 
(interview) ahli konstruksi serta pengolahan data 
menggunakan RRI maka terdapat 5 (lima) faktor 
dominan yang mempengaruhi produktivitas tenaga 
kerja wanita pada pekerjaan konstruksi berdasarkan 
persepsi  kontraktor yaitu:  
 
Tabel 2. Hasil Ranking Faktor yang Mempengaruhi 
Produktivitas Tenaga Kerja Wanita Pada Pekerjaan 
Konstruksi 
Kode Faktor RRI Rank 
P1 Beban dalam tanggungan keluarga 
   
0,916 3 
P2 Peningkatan status sosial 
    
0,516 25 
P3 Peran ganda 
     
0,884 4 
P4 Ijin bekerja 
     
0,935 2 
P5 Usia 
      
0,974 1 
P6 Tingkat pendidikan 
     
0,839 6 
P7 Kemampuan / keahlian pekerja 
   
0,665 17 
P8 Kesehatan pekerja 
     
0,665 17 
P9 Pengalaman pekerja 
     
0,671 16 
P10 Tingkat kelelahan fisik 
    
0,69 13 
P11 Motivasi pekerja 
     
0,619 22 
P12 Kurangnya disiplin 
     
0,735 11 
P13 Kondisi cuaca 
     
0,787 9 
P14 Jarak lokasi rumah dan tempat kerja 
   
0,806 8 
P15 Penempatan Basecamp yang jauh dari tempat tinggal 
  
0,813 7 
P16 Pembagian pekerjaan yang tidak seimbang 
  
0,677 15 
P17 Beban kerja 
     
0,748 10 
P18 Kondisi peralatan yang usang dan digunakan di proyek 
 
0,568 24 
P19 Tata letak lapangan yang tidak memungkinkan 
  
0,729 12 
P20 Pengaruh medan 
     
0,806 8 
P21 Perselisihan antar pekerja 
    
0,613 23 
P22 Urutan pekerjaan yang tidak bagus 
   
0,626 21 
P23 Kurangnya komunikasi antar pekerja 
   
0,645 19 
P24 Kurangnya pengawasan dari atasan 
   
0,645 17 
P25 Pengukuran pekerjaan 
    
0,639 20 
P26 Kurangnya kontrol jadwal dari manajemen 
  
0,729 12 
P27 Kesesuaian upah 
     
0,974 1 
P28 Kurangnya pelatihan 
     
0,665 17 
P29 Keselamatan kerja 
     
0,852 5 
P30 Pembagian keuntungan 
    
0,684 14 
P31 Kurangnya sarana infrastruktur         0,658 18 
 
 
1) Faktor usia yaitu faktor usia tenaga kerja wanita, 
dimana setiap usia muda biasanya belum cekatan 
dibanding usia yang terlalu tua akan tetapi 
produktivitas tenaga kerja dalam usia tua lebih 
mudah menurun dan gampang kelelahan.Oleh 
karena itu usia tenaga kerja memiliki pengaruh 
terhadap tinggi dan rendahnya produktivitas 
tenaga kerja.  
2) Faktor Kesesuaian Upah yaitu faktor dimana 
tenaga kerja wanita berhak untuk digaji/diupah 
sesuai dengan kinerja tanpa harus membedakan 
gender (jenis kelamin). Tenaga kerja wanita tetap 
harus memperoleh upah/gaji yang sesuai dengan 
peraturan yang berlaku bagi tenaga kerja di 
pekerjaan konstruksi secara umum. 
3) Faktor Ijin Bekerja, produktivitas tenaga kerja 
wanita juga dipengaruhi oleh faktor ijin bekerja, 
dimana tidak semua wanita mendapat ijin dari 
suami atau keluarga untuk bekerja. Namun ijin 
yang diberikan oleh suami atau pihak keluarga 
untuk bekerja akan memberikan motivasi bagi 
tenaga kerja wanita untuk meningkatkan 
produktivitas kerja.dan bekerja lebih baik 
dibandingkan wanita yang tidak mendapat ijin 
bekerja.  
4) Faktor beban dalam tanggungan keluarga. 
Produktivitas tenaga kerja wanita juga sangat 
dipengaruhi oleh faktor beban dalam tanggungan 
keluarga, tenaga kerja yang memiliki tanggungan 
yang lebih banyak dan menjadi tulang punggung 
keluarga memiliki motivasi untuk bekerja yang 
lebih giat sehingga secara tidak langsung 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja. 
5) Faktor peran ganda. Faktor peran ganda berkaitan 
dengan faktor beban dalam tanggungan keluarga, 
dimana hampir semua tenaga kerja wanita yang 
memiliki tanggungan keluarga yang banyak 
biasanya wanita tersebut memiliki peran ganda 
yaitu sebagai ibu dan kepala rumah tangga, yang 
harus mencari uang untuk membiayai hidup 
keluarganya. Tenaga kerja yang memiliki peran 
ganda akan mempengaruhi produktivitas tenaga 
kerja wanita, dimana tenaga kerja yang memiliki 
peran ganda akan mimiliki produktivitas yag 
lebih tinggi dibandingkan dengan tenaga kerja 
wanita yang tidak memiliki peran ganda. 
Hasil perangkingan RRI diperoleh lima faktor 
dominan yang mempengaruhi produktivitas tenaga 
kerja wanita berdasarkan persepsi penyedia jasa 
(kontraktor) yaitu faktor usia (faktor sumber daya 
manusia); kesesuaian upah (faktor perusahaan); ijin 
bekerja, beban dalam tanggungan keluarga dan 
peran ganda (faktor lingkungan pekerja). Sedangkan 
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Suprayitno (2014) yang berlokasi di Yogyakarta  




faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi 
kinerja pekerja wanita adalah faktor lapangan, 
faktor sumber daya manusia, faktor perusahaan, dan 
faktor lingkungan; penelitian yang dilakukan 
Melati, dkk, (2011) yang berlokasi di Denpasar 
faktor sumber daya manusia, perusahaan, lapangan 
kerja dan lingkungan. Oleh karena itu, pada 
umumnya produktivitas tenaga kerja wanita pada 
pekerjaan konstruksi dipengaruhi oleh faktor 
sumber daya manusia, faktor perusahaan dan faktor 
lingkungan pekerja. 
Berdasarkan hasil analisa korelasi Spearmans 
Rank diperoleh hubungan antara faktor yang paling 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja wanita 
yaitu faktor beban dalam tanggungan keluarga 
memiliki hubungan (korelasi) yang cukup dengan 
faktor usia dengan nilai koefisien korelasi = 0,451, 
faktor ijin bekerja dengan nilai koefisien korelasi = 
0,485, dan faktor kesesuaian upah dengan nilai 
koefisien korelasi = 0,470. Faktor beban dalam 
tanggungan keluarga yang mempengaruhi 
produktivitas tenaga kerja wanita  memiliki 
hubungan dengan besarnya upah yang diperoleh 
serta adanya ijin bekerja oleh pihak keluarga. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 
adalah: 
1. Faktor-faktor yang paling dominan 
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja wanita 
pada pekerjaan konstruksi berdasarkan persepsi 
penyedia jasa (kontraktor) dengan menggunakan 
nilai RRI adalah 1) faktor usia , dengan nilai  RRI 
=  97,4 %, 2) faktor kesesuaian upah dengan nilai  
RRI =  97,4 %, 3) faktor ijin bekerja  dengan 
nilai  RRI = 93,5 % 4) faktor beban dalam 
tanggungan keluarga, dengan nilai  RRI = 91,6 
%, dan  5) faktor peran ganda, dengan nilai  RRI 
= 88,4 %. 
2. Faktor beban dalam tanggungan keluarga 
memiliki hubungan (korelasi) yang cukup 
dengan faktor usia (koefisien korelasi = 0,451), 
faktor ijin bekerja (koefisien korelasi = 0,485), 
dan faktor kesesuaian upah (koefisien korelasi = 
0,470) 
3. Bagi pemangku kepentingan (stakeholder) 
diharapkan memberi perhatian bagi tenaga kerja 
wanita yang bekerja di pekerjaan konstruksi 
terutama dalam hal memberi upah yang sesuai. 
Penelitian tentang produktivitas tenaga kerja 
khususnya tenaga kerja wanita perlu dilanjutkan 
bukan hanya identifikasi faktor yang 
mempengaruhi produktivitas akan tetapi 
menganalisis lebih detail tentang produktivitas 
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